PEMBIBITAN ANGGREK
HIBRIDA PETANI PAGARAWAN
DAN JADA BAHRIN MELALUI

AKLIMATISAS

DAN

PEMBESARAN SEEDLING

BOTOLAN

by Maera Zasari

Character count: 12091



PEMZBIBITAN ANGGREK HIBRIDA
PETANI PAGARAWAN DAN JADA BAHRIN
MELALUI AKLIMATISASI DAN PEMBESARAN SEEDLING BOTOLAN

Fakultas Pertanian Perikanan dan Biologi, Universitas Bangka Belitung, Maera Zasari"

Email: maera_zasari@yahoo.com
Fakultas Pertanian Perikanan dan Biologi, Universitas Bangka Belitung, Cik Ona”
Email: cikona@ubb.ac.id

Fakultas Pertanian Perikanan dan Biologi, Universitas Bangka Belitung, Indra Feriyanto®
Email: firel310chi@gmail.com

Abstrak

Petani Desa Pagarawan dan jada Bahrin merupakan kelompok masyarakat produktif yang
membutuhkan program Ipteks bagi Masyarakat untuk memproduksi bibit anggrek dalam jumlah
banyak dan berkualitas. Melalui program I,M diharapkan tercapainya aplikasi teknologi pembibitan
anggrek melalui aklimatisasi dan pembesaran seedling anggrek Dendrobium botolan. Kegiatan IbM
yang dilaksanakan meliputi: (1) pembelajaran praktis teknik aklimatisasi dan pembesaran seedling
anggrek; (2) pelatihan aklimatisasi; dan (3) peabesamn seedling anggrek. Berdasarkan kegiatan IbM
yang telah dilaksanakan diperoleh bahwa (1) Petani anggrek Desa Pagarawan dan Desa Jada Bahrin
mendapat pengetahuaraekno]ogi pembibitan anggrek hibrida melalui aklimatisasi dan pembesaran
bibit botolan dan (2) Petani anggrek Desa Pagarawan dan Desa Jada Bahrin berhasil menerapkan

teknologi pembibitan anggrek hibrida melalui aklimatisasi dan pembesaran bibit botolan.

Abstract

Orchids’ growers of Pagarawan dan Jada Bahrin village are produktive farmers which need IbM
program to produce orchid seedling in high product and quality. Application of orchid seedling
tecnology to orchids’ growers such as acclimatitation and growth of Dendrobium seedling in vitro
can be reach through IbM programs. The programs are (1) studied of acllimatitation dan growth
tecnique, (2) tranning of acclimatitation tecnigue, and (3) treatments of growth seedling tecnique.
The result of IbM programs are (1) Orchids’ growers of Pagarawan dan Jada Bahrin village get
acclimatitation and growth of seedling in vitro knowledge and (2) they can apply acclimatitation and
growth of seedling in vitro tecnique to produce Dendrobium seedling.
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I. PENDAHULUAN teknologi dalam rangka mempercepat transfer
Untuk  mensosialiasikan  tentang dan adopsi inovasi teknologi  kepada

pengetahuan dan penguasaan di bidang masyarakat diperlukan suatu program yang

salah satunya program Ipteks bagi Masyarakat




(I,M) yang didalamnya melibatkan peran dari
instansi tertentu (pemerintah, stake holder, dan
perguruan tinggi khususnya seksi pengabdian
kepada masyarakat) sebagai inovator teknologi
dan masyarakat baik perorangan maupun
kelompok yang berperan sebagai pengguna

teknologi tepat guna.

Salah  satu  contoh  kelompok
masyarakat produktif yang dipilih sebagai
sasaran program Ipteks bagi Masyarakat
adalah kelompok petani tradisional produsen
anggrek yang ada di desa Pagarawan dan Jada
Bahrin Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
meskipun mereka dapat disebut bukan
penganggrek mumi karena mereka juga

memproduksi tanaman hias lainya.

Tanﬁmn anggrek Dendrobium
merupakan jenis tanaman hias yang populer
dan menempati posisi penting dalam industri
florikultura di Indonesia termasuk di Bangka
dengan keunggulan diantaranya adalah, (a)
bernilai ekonomis tinggi; (b) berpeluang pasar
luas, bisa dijual dalam bentuk bibit dalam
botol, kompot, tanaman hias pot, dan sebagai
bunga potong; serta (d) tidak membutuhkan

lahan yang luas dalam membudidayakannya

http:;ﬁ-"\\-‘\\-‘\\-‘,ristck,eo,ia. Konsumen memilih
Dendrobium karena bunganya cukup besar,
tegak, kuat, jumlah kuntum banyak, berwarna
cerah, waktu segar bunga setelah dipotong
cukup panjang, dan harganya yang terjangkau
(Direktorat Jendral Pengolahan dan Pemasaran

Hasil Pertanian, 2005).

Tingginya  permintaan  konsumen

anggrek sampai saat ini  belum mampu

dipenuhi oleh para penganggrek Bangka yang
sampai saat ini masih mengimpor anggrek dari
pulau Jawa dan memproduksi anggrek secara
konvensional menggunakan anakan (keiki)
dengan jumlah yang sangat terbatas. Secara
umum petani anggrek khususnya yang
tergabung dalam Kelompok Tani Anggrek
Desa Pagarawan dan Kelompok Tani Generasi
Unggul Desa Jada Bahrin memproduksi bibit
berkisar 10-15 pot per bulan (wawancara

langsung pada kedua kelompok tani).

Kondisi ini, mengindikasikan bahwa
para kelompok petani anggrek tersebut
membutuhkan  suatu  teknologi  untuk
meningkatkan penyediaan bibit anggrek

dalam jumlah banyak dan berkualitas.

Salah satu upaya untuk memicu
pertumbuhan produksi petani anggrek melalui
program Ipteks bagi Masyarakat
memperbanyak bibit anggrek melalui metode
aklimatisasi dan pembesaran seedling bibit
anggrek botolan bagi kelompok petani anggrek
khususnya di Desa Pagarawan dan di Desa
Jada Bahrin. Para penganggrek diperkenalan
teknologi pembibitan dan pembesaran anggrek
yang diyakini dapat mendorong percepatan
upaya pengembangan dan  peningkatan
pertumbuhan  produksi anggrek melalui
pelatihan  aklimatisasi dan  pembesaran
seedling anggrek dari plantlet yang berasal

dari hasil kultur jaringan.

Menurut Morel (1974) yang dikutip
dalam Puchooa (2004), bahwa dengan
menggunakan metode ini diyakini permintaan

konsumen terhadap bibit anggrek akan mudah




terpenuhi karena bibit seragam dalam jumlah
banyak mampu dihasilkan dalam waktu
singkat dan cepat, sebagaimana disajikan

Gambar 1.

Gambar 1.
Dendrobium hibrida yang dihasilkan melalui
aklimatisasi bibit botolan hasil kultur jaringan

Produksi  bibit anggrek

Minimnya informasi dan penguasaan
teknik aklimatisasi dan pembesaran seedling di
tingkat petani Kelompok Tani Anggrek dan
Kelompok Tani Generasi Unggul merupakan
permasalahan dalam rangka penerapan teknik
aklimatisasi dan pembesaran seedling untuk
memperbanyak bibit anggrek Dendrobium.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penguasaan
pengetahuan praktis dan pelatihan
keterampilan/skill aklimatisasi dan
pembesaran seedling secara langsung yang
dimulai dari cara penanganan awal bibit
botolan hingga pemeliharaan bibit lebih lanjut

di lapangan.

Melalui  program I,M diharapkan
tercapainya (1) transfer teknologi yaitu teknik
teknik aklimatisasi dan pembesaran seedling
anggrek pada kelompok tani pengguna; (2)
meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan
pemahaman serta penguasaan teknologi yaitu
teknik teknik aklimatisasi dan pembesaran
seedling anggrek Dendrobium pada kelompok
tani pengguna; (3) Memicu peningkatkan

produksi bibit anggrek Dendrobium dan
perekonomian para petani anggrek Bangka
khususnya di Desa Pagarawan dan Jada
Bahrin; dan (4) Menumbuhkembangkan daya
saing civitas akademik (dosen dan mahasiswa)
untuk berperan aktif dalam pemberdayaan
masyarakat.  Luaran yang dihasilkan (1)
Keterampilan/skill petani anggrek dalam
melakukan aklimatikasi dan pembesaran bibit
anggrek botolan; dan (2) Produk yaitu bibit
anggrek yang dapat dipasarkan langsung atau
sebagai sumber induk untuk perbanyakan

anggrek.
II. METODE

Kegiatan IbM berdasarkan pada
kemitraan antara civitas akademik dengan
masyarakat  (petani)  disekitar  kampus
Universitas Bangka Belitung vyaitu Desa
Pagarawan dan Jada Bahrin dalam rangka
pemberdayaan potensi yang dimiliki oleh
masyarakat (petani) berupa pengembangan
produksi tanaman anggrek. Kemitraan ini
dilakukan melalui pendekatan langsung (Top-
down) yaitu perguruan Tinggi melaksanakan
program ipteks bagi masyarakat (IbM) dengan
melibatkan mitra sebagai sasaran
adopsi/transfer teknologi.

Program IbM dilaksanakan di Desa
Pagarawan dan Jada Bahrin Kabupaten
Bangka selama 8 bulan dengan melibatkan
kelompok petani anggrek dan mahasiswa (6
orang). Sebelumnya, dilakukan penyusunan
rencana kerja dan persiapan fasilitas seperti
rumah naungan anggrek tempat praktek
aklimatisasi sekaligus pemeliharaan planlet

selama periode aklimatisasi di wilayah




masing-masing kelompok tani. Kegiatan IbM
meliputi: (A) Pembelajaran teknik aklimatisasi
dan pembesaran seedling anggrek dengan cara
penyampaian pengetahuan praktis teknik
aklimatisasi dan pembesaran seedling anggrek
serta dilanjutkan dengan diskusi; (B) pelatihan
keterampilan/skill petani dengan cara melatih
kelompok tani dan juga mahasiswa metode
aklimatisasi yang terdiri atas (1) pemindahan
dan penanaman planlet ke lingkungan luar
botol dan (2) pemeliharaan planlet selama
periode aklimatisasi; dan (C) pembesaran
seedling anggrek berupa repotting dan
pemeliharaan lanjutan bibit anggrek di rumah
naungan.

Keberhasilan kegiatan pembelajaran
diukur berdasarkan nilai kuisoiner pada lembar
pemahaman materi yang diisi oleh peserta
kegiatan, sementara keterampilan peserta
dapat dilihat dari persentase bibit anggrek
yang hidup selama periode aklimatisasi dan

pembesaran.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pembelajaran Teknik Aklimatisasi dan
Pembesaran Seedling Anggrek

Penyampaian materi (pembelajaran)
dilakukan oleh Tim Peniliti selama dengan
menggunakan media pembelajaran media
elektronik (seperti laptop dan infokus),
handout, alat peraga (seperti anggrek botolan
dan anggrek pot hasil aklimatisasi). Setiap
kelompok tani diberikan pengetahuan praktis
teknik aklimatisasi dan pembesaran seedling
anggrek serta dilanjutkan dengan diskusi
terkait dengan teknologi yang akan diterapkan

selama program berlangsung, scbagaimana

terlihat pada Gambar 2 dan 3.

Gambar 2. Pembelajaran Teknik Aklimatisasi
dan Pembesaran Anggrek Botolan
pada petani Desa Pagarawan

Gambar 3. Pembelajaran Teknik Aklimatisasi
dan Pembesaran Anggrek Botolan
pada petani Desa Jada Bahrin

Pada awalnya, semua peserta belum
memiliki pengetahuan tentang teknologi
aklimatisasi dan  pembesaran  anggrek.
Pengetahuan teknologi diperoleh peserta
setelah mengikuti  pembelajaran  teknik

aklimatisasi dan pembesaran seedling anggrek.

3.2 Pelatihan keterampilan Aklimatisasi
Anggrek Botolan

Peserta dilatih cara aklimatisasi yang

meliputi:




(1) mengeluarkan planlet dari botol kultur
dengan menggunakan pinset lalu dicuci bersih
dengan air yang mengalir dan direndam di
dalam larutan yang mengandung 2 g/l Dithane
M-45 selama 15 menit lalu dikeringanginkan.
(2) membalut perakaran planlet terlebih
dahulu dengan menggunakan sabut kelapa lalu
ditanam di media pakis masing-masing 10
planlet per pot dan selanjutnya menyusun pot-
pot yang telah berisi bibit anggrek diatas
banch di dalam rumah naungan anggrek.

(3) pemeliharaan bibit anggrek yang telah
diaklimatisasi yang meliputi: (a) penyiraman
bibit; (b) pemupukan; (c) penyulaman; dan (d)

pengendalian organisme penganggu.

Gambar 4. Pelatihan Aklimatisasi Bibit
Anggrek Botolan

Berdasarkan hasil pengamatan
diperoleh data bahwa persentase hidup bibit
yang ditanam per pot pada umur 1 bulan
setelah aklimatisasi berkisar antara 80-90 %
dengan persentase hidup total adalah 85 %.
Hasil ini menunjukkan bahwa keberhasilan
petani dalam mengaklimatisasi bibit anggrek
cukup tinggi. Petani mampu mengadopsi
dengan baik teknologi yang disampaikan
melalui pelatihan keterampilan/skill secara

langsung.

3.3 Pembesaran seedling anggrek

Kegiatan berupa repotting pada saat
bibit anggrek berumur 2-3 bulan setelah
aklimatisasi dan pemeliharaan lebih lanjut
bibit yang telah diaklimatisasi dalam rumah
naungan dengan tujuan pembesaran bibit
secara  individu untuk mengoptimalkan
pertumbuhan dan perkembangan bibit. Selain
itu, bibit hasil repooting dapat langsung

dipasarkan oleh petani dalam bentuk produk

bibit anggrek.

Gambar 5. Bibit anggrek Dendrobium dan
Phalaenopsis hasil repotting.

Berdasarkan hasil pengamatan
diperoleh bahwa daya hidup bibit anggrek total
hasil repotting pada masing-masing lokasi
mencapai 80 % untuk Desa Jada Bahrin dan 82
% untuk Desa Pagarawan. Rata-rata tinggi
dan jumlah daun bibit pada kedua lokasi
kegiatan relatif sama yaitu masing-masing
125 cm dan 5 helai untuk anggrek
Dendrobium dan 8§ cm dan 4.5 helai untuk
Phalaenopsis.  Daya tumbuh bibit yaitu
berkisar antara 80 — 82 % dan pertumbuhan
(tinggi dan jumlah daun) bibit anggrek hasil
repotting  menunjukkan  bahwa  tingkat
keberhasilan petani (mitra) dalam
melaksanakan tahapan pembesarang bibit
anggrek tergolong cukup tinggi (81 %).
Keberhasilan tumbuh bibit dan pertumbuhan

selama tahapan pembesaran dapat dijadikan




indikator bahwa teknologi pembesaran bibit
anggrek yang telah diajarkan pada kelompok
petani dapat diadopsi dan berhasil diterapkan

dengan baik.

Hambatan selama pelaksanaan
kegiatan yang dihadapi adalah aktivitas petani
(anggota kelompok tani) yang sangat beragam
selain petani anggrek seperti berkebun karet,
beternak itik, dan aktivitas menambang timah
guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
bahkan ada petani yang berhenti sementara
sebagai penganggrek. Untuk itu, dilakukan
penggatian  peserta dari pemuda/pemudi
karang taruna desa sctempat yang scbagian
besar masih nonproduktif. Penggantian ini
diharapkan dapat menumbuhkan motivasi dan
memfasilitasi pemuda/pemudi karang taruna
desa agar lebih kreatif serta mandiri dalam
menciptakan lapangan pekerjaan. Dengan
demikian program IbM berhasil diterapkan

pada kelompok mitra dengan baik.
IV. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan IbM yang telah

dilaksanakan diperoleh hasil sebagai berikut

1. Petani anggrek Desa Pagarawan dan
Desa Jada  Bahrin  mendapat
pengetahuan teknologi pembibitan
anggrek hibrida melalui aklimatisasi

an pembesaran bibit botolan.

2. Petani anggrek Desa Pagarawan dan
Desa Jada Bahrin berhasil menerapkan
teknologi pembibitan anggrek hibrida
melalui aklimatisasi dan pembesaran

bibit botolan.
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